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Dehumidifier dan Regenerator merupakan komponen penting dalam sistem 
pengkondisian udara liquid desiccant. Pada Proses dehumidifikasi dalam dehumidifier, 
desiccant mengalami penurunan konsentrasi akibat penyerapan uap air dari udara. Untuk 
mengembalikan konsentrasi desiccant digunakan regenerator untuk proses regenerasi. Proses 
regenerasi akan mengembalikan konsentrasi desiccant ke kondisi semula yang disertai dengan 
kenaikan temperatur serta kelembaban udara akibat terjadinya evaporasi dari liquid desiccant. 
Penelitian menggunakan simulasi software komputasi fluida dinamik (CFD) FLUENT 6.3 
dengan variasi laju alir desiccant 0,01 – 0,05 kg/s pada tempertur 60 °C dan variasi udara 
dengan kecepatan 5 – 13 m/s pada temperatur 30 – 40 °C. 
Hasil simulasi menunjukkan, dengan perbandingan laju alir antara udara dan desiccant 
yang sama, transfer massa(penambahan kelembaban desiccant terhadap udara) terbesar terjadi 
pada kecepatan udara 5 m/s dan temperatur udara 40 °C, laju humidifikasi equal dengan 
besarnya  laju aliran massa. 
 
















Dehumidifier and regenerator is an important component in liquid desiccant air 
conditioning system. In the process dehumidification in dehumidifier, desiccant concentration 
decreased due to absorption of moisture from the air. To restore the concentration of desiccant 
used the regenerator for regeneration. The regeneration of desiccant concentration will be 
return to original state is accompanied by a rise in temperature and air humidity due to 
evaporation of the liquid desiccant. The research uses computational fluid dynamic simulation 
software (CFD) FLUENT 6.3 with desiccant flow rate variation from 0.01 to 0.05 kg / s at  
temperature 60 °C and the variation of the air with speed 5-13 m / s at  temperature of 30-40 ° 
C. 
Simulations show, in the same time with a flow rate ratio between air and desiccant, 
mass transfer (the addition of desiccant to air humidity), the largest occur at air velocity 5 m / s 
and air temperature 40 ° C, humidification rate equal to the size of the mass flow rate. 
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Nomenklatur Definisi     Satuan 
 
t    Temperatur     oC, K 
T    Temperatur     oC, K 
Tdb    Temperatur bola kering   oC 
Twb    Temperatur bola basah   oC 
Tdp    Temperatur titik embun   oC 
Tsat@Pv    Temperatur saturasi tekanan jenuh  oC 
cp    Panas Spesifik     J/kgK 
cpm    Panas Spesifik Udara basah   J/kgK 
h    Entalpi      kJ/kg 
hfg    Entalpi  uap air     kJ/kg 
hg    Entalpi  udara kering    kJ/kg 
hc    Koefisien Panas Konveksi   W/m2K 
hD    Tetapan Kesetimbangan   kg/m2 
vsp    Volume spesifik (udara) lembab  m3/kg 
g    Rasio kelembaban    kguap/kgudara 
W    Rasio kelembaban    kguap/kgudara 
V    Kecepatan aliran udara   m/s 
m    Massa desiccant    g  
X    Konsentrasi desiccant    % 
V    Kecepatan     (m/s) 
mevap    Laju evaporasi     (g/s) 
w    Laju Aliran massa    kg/s 
qs    Laju Perpindahan Panas Sensibel  W 
A    Luas Permukaan    m2 
Ra    Tetapan gas untuk udara kering  J/kgK 
Rs    Tetapan gas untuk uap air   J/kgK 
Pt    Tekanan atmosferik    Pa 
Pa    Tekanan parsial udara kering   Pa 
Ps    Tekanan parsial uap air keadaan jenuh Pa 
C    Laju kapasitas panas    kW/m2 0C 
G    Fluks massa     kg/m2s 
q”    Fluks panas     kW/m2 
dh    Diameter Hidraulik    m 
Re    Reynold number 
Sh    Sherwood number     







 Greek Symbols Definisi     Satuan 
 
α    Perbandingan beda tekanan uap   
β    Perbandingan beda temperatur   
φ    Kelembaban relatif    % 
ω    Rasio kelembaban    kguap/kgudara 
Δ    Selisih Rasio kelembaban   guap/kgudara 
ξ    Konsentrasi desiccant    % 
 
 
Subscripts Definisi    
   
a    Udara    
s    Desiccant (solution) 
evap    Evaporasi (humidifikasi) 
db    Dry Bulb 
wb    Wet Bulb 
dp    Dew Point 
i    Inlet 
o    Outlet 
 
  
